Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menghadirkan pemahaman
mengenai konsep khilafah yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an di tengah
berbagai persoalan penyelenggaraan pemerintahan dan kehidupan umat, seperti
lemahnya integritas, dominasi kepentingan pribadi, serta berkurangnya orientasi
terhadap kemaslahatan. Al-Qur'an menghadirkan berbagai kisah yang memuat
prinsip-prinsip pelaksanaan khilafah, di antaranya kisah Raja Thalut, Nabi Dawud
A.S., dan Nabi Sulaiman A.S. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penafsiran kisah ketiga tokoh tersebut berdasarkan perspektif Shalah Abdul Fattah
al-Khalidi serta mengimplikasikannya dengan konsep khilafah dalam Islam.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Data primer diperoleh dari kitab Ma'a Qasas al-
Sabigin fi al-Qur'an karya Shalah Abdul Fattah al-Khalidi, sedangkan pembahasan
mengenai Nabi Dawud A.S. dilengkapi melalui kitab Qashash al-Anbiya’ fi al-
Qur'an karya penulis yang sama karena tidak dibahas secara khusus dalam kitab
utama. Analisis data dilakukan melalui metode analisis isi (content analysis)
dengan pendekatan tafsir tematik (maudhu'i). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penafsiran Shalah Abdul Fattah al-Khalidi terhadap kisah Raja Thalut, Nabi Dawud
A.S., dan Nabi Sulaiman A.S. menggambarkan tahapan implementasi konsep
khilafah dalam Al-Quran. Raja Thalut merepresentasikan fase pembentukan
khalifah yang ditandai oleh legitimasi ilahi, kompetensi, ilmu, kekuatan (quwwabh),
amanah, serta proses seleksi yang menekankan kualitas individu dan masyarakat
pendukungnya. Nabi Dawud A.S. menggambarkan fase penguatan pelaksanaan
khilafah melalui keadilan, hikmah, penegakan hukum, musyawarah, dan tanggung
jawab sebagai khalifah Allah di bumi. Adapun Nabi Sulaiman A.S.
merepresentasikan fase penyempurnaan konsep khilafah yang berorientasi pada
kebijaksanaan, diplomasi, rasa syukur, kemaslahatan, serta pembangunan
peradaban yang berlandaskan nilai-nilai ilahiah. Implikasi ketiga kisah tersebut
menunjukkan bahwa konsep khilafah dalam Islam dibangun atas fondasi legitimasi
ilahi, kompetensi, keadilan, amanah, akuntabilitas, kebijaksanaan, dan orientasi
pada kemaslahatan umat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep khilafah
dalam perspektif Shalah Abdul Fattah al-Khalidi tidak hanya menekankan kualitas
individu yang menjalankan amanah sebagai khalifah, tetapi juga mengarahkan
terwujudnya sistem pemerintahan yang adil, akuntabel, dan berorientasi pada
kemaslahatan masyarakat. Implikasi penafsiran kisah Raja Thalut, Nabi Dawud
A.S., dan Nabi Sulaiman A.S. memberikan kerangka konseptual mengenai
pelaksanaan khilafah yang relevan dalam menjawab tantangan tata kelola
pemerintahan dan kehidupan umat pada era kontemporer dengan menjadikan nilai-
nilai wahyu sebagai landasan utamanya.
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Abstract

This research is motivated by the importance of developing an understanding of the
concept of khilafah based on Qur’anic values amid various challenges in
governance and the life of the Muslim community, such as weak integrity, the
dominance of personal interests, and the declining orientation toward public welfare
(maslahah). The Qur’an presents various narratives containing principles of
implementing khilafah, including the stories of King Thalut, Prophet Dawud
(David) A.S., and Prophet Sulaiman (Solomon) A.S. This study aims to analyze the
interpretation of these three figures’ stories from the perspective of Shalah Abdul
Fattah al-Khalidi and to integrate them with the concept of khilafah in Islam. This
research employs a qualitative approach using library research methods. The
primary data are obtained from the book Ma’a Qasas al-Sabigin fi al-Qur’an by
Shalah Abdul Fattah al-Khalidi, while the discussion of Prophet Dawud A.S. is
complemented by the book Qashash al-Anbiya’ fi al-Qur’an by the same author, as
the story of Prophet Dawud A.S. is not specifically discussed in the main reference
book. The data analysis is conducted using content analysis with a thematic
interpretation (tafsir maudhu’i) approach. The findings of this study reveal that
Shalah Abdul Fattah al-Khalidi’s interpretation of the stories of King Thalut,
Prophet Dawud A.S., and Prophet Sulaiman A.S. illustrates the stages of
implementing the concept of khilafah in the Qur’an. King Thalut represents the
initial stage of khalifah formation, characterized by divine legitimacy, competence,
knowledge, strength (quwwah), trustworthiness (amanah), and a selection process
that emphasizes individual qualities and the readiness of the supporting community.
Prophet Dawud A.S. represents the stage of strengthening the implementation of
khilafah through justice, wisdom, law enforcement, consultation (shura), and
responsibility as Allah’s khalifah on earth. Meanwhile, Prophet Sulaiman A.S.
represents the stage of perfection in the concept of khilafah, emphasizing wisdom,
diplomacy, gratitude, public welfare, and the development of a civilization based
on divine values. The implication of these three narratives demonstrates that the
concept of khilafah in Islam is established upon the foundations of divine
legitimacy, competence, justice, trustworthiness, accountability, wisdom, and an
orientation toward the welfare of society. This study concludes that the concept of
khilafah from the perspective of Shalah Abdul Fattah al-Khalidi does not merely
emphasize the personal qualities of individuals entrusted with the role of khalifah
but also promotes the realization of a just, accountable, and welfare-oriented
governance system. The implication of the interpretations of the stories of King
Thalut, Prophet Dawud A.S., and Prophet Sulaiman A.S. provides a conceptual
framework for the implementation of khilafah that remains relevant in addressing
contemporary challenges of governance and community life by positioning
Qur’anic values as its fundamental foundation.
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